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ABSTRAK
Dengan semakin pesatnya pertumbuhan  penduduk  akan  membawa  dampak beralih   fungsinya   lahan   pertanian.   Ini   akan   menghambat   pencapaian   program Pemerintah di sektor Ketahanan Pangan. Maka perlu adanya upaya untuk mengantisipasi alih fungsi lahan pertanian dan sekaligus meningkatkan produksi pertanian tanaman pangan dengan cara memperluas lahan irigasi baru (ekstensifikasi) yang masih ada. Maka untuk  itu  daerah-daerah  yang mempunyai  sumberdaya  alam yang  berpotensi  untuk daerah  irigasi  selalu  dievaluasi  dan  dikembangkan  untuk  lahan  pertanian,  guna pencapaian program Pemerintah di sektor Ketahanan Pangan.
Pengembangan  lahan  pertanian  secara  terpadu  dan  menyeluruh  dilakukan dengan  perencanaan  detail  desain  daerah  irigasi.  Ketersediaan  air  pertanian,  dalam rangka meningkatkan pendapatan petani dan mendukung pemenuhan pangan nasional, khususnya untuk keperluan konsumsi lokal dan mengimbangi peningkatan jumlah penduduk  di  Kalimantan  Timur  dan  khususnya  Kabupaten  Kutai  Barat,  Pemerintah Daerah Kabupaten  melalui  Dinas  Pekerjaan  Umum,  melaksanakan  berbagai  program antara lain melalui program pemeliharaan/pemanfaatan, rehabilitasi dan pembangunan jaringan    irigasi.    Program    tersebut    selain    diarahkan    untuk mendukung upaya- upaya  pemerintah  dalam  rangka  peningkatan  ketersediaan pangan  dan  peningkatan pendapatan petani untuk mendukung kegiatan pengentasan kemiskinan.
Hidrologi merupakan Ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk proses kejadian, distribusi dan  besaran air, serta  interaksi  dan pengaruhnya terhadap kehidupan dan lingkungan. Kaidah umum analisis hidrologi mengacu pada pemahaman 2 konsep dasar tentang :
    Daur (siklus) hidrologi

    Daur limpasan
Hidrologi  berperan  terutama  untuk  mendiskripsikan  secara  kuantitatif  input sistem  bangunan  air,  seperti  curah hujan,  debit  aliran  sebagai inflow bendung  atau waduk, yang akan menentukan tindakan operasi atau output yang terjadi.



Latar Belakang
Dengan semakin pesatnya pertumbuhan  penduduk  akan  membawa  dampak beralih   fungsinya   lahan   pertanian.   Ini   akan   menghambat   pencapaian   program Pemerintah di sektor Ketahanan Pangan. Maka perlu adanya upaya untuk mengantisipasi alih fungsi lahan pertanian dan sekaligus meningkatkan produksi pertanian tanaman pangan dengan cara memperluas lahan irigasi baru (ekstensifikasi) yang masih ada. Maka untuk  itu  daerah-daerah  yang mempunyai  sumberdaya  alam yang  berpotensi  untuk daerah  irigasi  selalu  dievaluasi  dan  dikembangkan  untuk  lahan  pertanian,  guna pencapaian program Pemerintah di sektor Ketahanan Pangan.
Pengembangan  lahan  pertanian  secara  terpadu  dan  menyeluruh  dilakukan dengan  perencanaan  detail  desain  daerah  irigasi.  Ketersediaan  air  pertanian,  dalam rangka meningkatkan pendapatan petani dan mendukung pemenuhan pangan nasional, khususnya untuk keperluan konsumsi lokal dan mengimbangi peningkatan jumlah penduduk  di  Kalimantan  Timur  dan  khususnya  Kabupaten  Kutai  Barat,  Pemerintah Daerah Kabupaten  melalui  Dinas  Pekerjaan  Umum,  melaksanakan  berbagai  program antara lain melalui program pemeliharaan/pemanfaatan, rehabilitasi dan pembangunan jaringan    irigasi.    Program    tersebut    selain    diarahkan    untuk mendukung upaya- upaya  pemerintah  dalam  rangka  peningkatan  ketersediaan pangan  dan  peningkatan pendapatan petani untuk mendukung kegiatan pengentasan kemiskinan.
Hidrologi merupakan Ilmu yang mempelajari tentang seluk beluk proses kejadian, distribusi dan  besaran air, serta  interaksi  dan pengaruhnya terhadap kehidupan dan lingkungan. Kaidah umum analisis hidrologi mengacu pada pemahaman 2 konsep dasar tentang :
    Daur (siklus) hidrologi

    Daur limpasan


Hidrologi  berperan  terutama  untuk  mendiskripsikan  secara  kuantitatif  input sistem  bangunan  air,  seperti  curah hujan,  debit  aliran  sebagai inflow bendung  atau waduk, yang akan menentukan tindakan operasi atau output yang terjadi.

Rumusan Masalah Penelitian
 Adapun rumusan masalah penelitian adalah untuk :
1. [bookmark: _Toc212950331]Bagaimana sistem jaringan irigasi pada Desa Galeo Baru Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat?
2. Berapa debit air yang diperlukan untuk jaringan irigasi ?

Batasan Masalah Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun batasan masalah dalam analisa ini adalah sebagai berikut :
1. Sistam Jaringan Irigasi pada Desa Galeo Baru.
2. perhitungan Hidrologi

 Maksud dan Tujuan Penulisan Penelitian
Maksud
		Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk :
1.	Untuk mengetahui jaringan irigasi pada Desa Galeo Baru Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat.
	Tujuan
	Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :			
1. Menganalisa jaringan irigasi dengan menghitung debit andalan yang tersedia pada Desa Galeo Baru Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat.
2. Menganalisa besarnya kebutuhan Air pada Desa Galeo Baru Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat.

Manfaat Penelitian
[bookmark: _GoBack]Dengan melakukan penelitian ini manfaatnya adalah untuk mengetahui apakah debit Air yang dibutuhkan di Desa Galeo Baru Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat Kalimantan Timur  sudah sesuai dengan yang di butuhkan untuk para petani.
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